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apa yang sudah dihasilkan
Akpol setelah hampir tiga
tahun menjalankan terohosan
barunya?

Inspektur Jenderal Polisi
Ors. Boedhi Santoso yang

f Jum menjabat sebagi

berur Akademik Akpol
'Ill!lﬁv sederet jawaban

atas manyaan itu, mulai
dari soal umengapa sistem
rekrutmen ‘Akpol kini kembali
hanya menerima sumber dari
SLTA/SMU ;mengapa terobosan

: _ﬂ_;"lnj’ juga bicara
han[gk _mengenai pengabdian
telah diberikan Akpol
agmasyarakat, selain soal
i ibadinya. Benkut

: & KPOL selalu memiliki
ui Ipungxiri masi ; “ kali akan memulai

reformasi di tubuh Polri itu
bakal menjadi dasar untuk
mewujudkan mimpi lahirnya
polisi yang berwatak santun
(civil police); melayani dan
mengayomi masyarakat.
Reformasi yang diharapkan
mampu secara bertahap

banyak dipraktikkan dalam
pelaksanaan tugas aparat
kepolisian. Nah, dalam
konteks inilah terlihat betapa
penting dan strategisnya
peran Akpol sebagai garda
depan Polri untuk melahirkan
aparat ideal seperti yang

| melunturkan watak feodalistik, diimpikan rakyat. Lalu,
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f’ & ataupun menutup tahun

b ~ . pendidikannya. Tahun
ini?

Sebetulnya tema khusus tidak ada.
Tapi bagaimana agar pendidikan
kita sejalan dengan kebijakan
“Memantapkan frust building dalam
rangka menyongsong partnership
building atau era networking. Nah,
program-program yang dilaksanakan
di 2010 ini terkait dengan upaya



belajar mengajar . mg
Akpol. Networking itu juza dilak
dengan peranbkatfp_ i“aﬁkm i
kesehatan taruna, yaif ‘
rumah sakit qetem@a il
untuk membangum
moral taruna, kita m
dengan ESQ Leadersh:
yang dipimpin Prc(};A
Kegiatannya berupaﬂirr
yang tujuannya untu
emosional spiritual tar
lengkaplah apa yang mgl
para taruna kita: mem;ﬁ'su
yang bagus, memiliki k
kesehatan yang bagus, juga
karakternya. Itulah yang kita'ke
di tahun 2010 ini. \
N\,

Lalu, tentang fag line “45 Tahun
Akpol Striving for Exellence” bisa
dijelaskan?

Striving for Excellence artinya

ini pada usia Akpol ke 45 tahun kita
memang sedang mempersiapkan,
menuju ke arah sana, dengan program
lulusan Akpol nyang bergelar sarjana
Strata 1 (S1). Artinya, Akpol sekarang
akan mendidik perwira-perwira muda
yang bergelar 51, bukan lagi sarjana
muda atau brigadir. Akpol menuju
program S1 ini berdasarkan hasil
kajian dan kebijakan pimpinan Polri,
bahwa mulai tahun 2010 ini Akpol

tak akan lagi menerima calon taruna

- ’»h g

lulusan qariana tapi Al{pol iu%tru aI\an
S] Kalaupun luta meneruﬁﬁ dari
sumber sarjand,’ ftu actalah. Kattannya
dengam’kebumhan }‘m g j?mﬂalmva,
terbd s/darl tertentﬁ*s!’v_sﬁax dengan
St i gl
AW ‘ﬁlféh bi@ﬁla{w
) “T’endidﬂcah wgga
D Ini § "b na (P m’sﬁv_,’- :

um\é&l' 11\5% ul yalk 50

| 1 4

‘ Lmdang-undemg tentang Slscllknas

istem Pendidikan Nasional), dimana

lama pendi ’tksm..ta.k,bgl,g‘b..lﬂbt

&

ahumiD”dEnganhma pendidikan 1
tahun Sbﬁlalzl.."

Sebetulnya, apaidasar kebijakan
kembali ke SMWJ‘?SIIEA’

Hasil kapa;g@al)i@bl]akan
pimpinan, yang berikan semacam
alasan bahwa Kalau ki ﬁ.rekrut dari
sarjana itu masg akan lebih
‘pendek. Kataka ata mereka

ggmsuk Akpal ad. ir sudah 27
ftalun, maka pens a nanti pada
sia yang

a kok malah
a menghadapi
buat kebijakan

p SﬂIU tapi dengan

N output sarjana
inya. Pertama,
gi meneruskan

njang, dan ketika kesempatan
ruskan ke S1 di PTIK itu datang

#“usian mereka justru mulai tua. Dengan

pertimbangan itulah maka kita

Tdu (& urihan
organisasi. Atas dasar itu maka pada
tahun 2007 kita rekrut dari sumber
sarjana (51) di samping ada sumber
SMU juga (UU No 2 menyebutkan
serendah-rendahnya SMU). Kita juga
mengawatirkan UU Sistem Pendidikan
Nasional yang bisa juga merekrut
sarjana. Sehingga, kurikulum pada
waktu itu dimodifikasi, yaitu program
SMU itu menempuh pendidikan 3
tahun 5 bulan, sarjana 2 tahun 5 bulan,
dan yang terakhir kemarin rekrutmen

lakukan percepatan, Kita akselerasi,
dengan meneruskan program S1-nya
langsung di Akpol saja, tak perlu ke
PTIK.

Kedua, tuntutan perubahan
KUHAP yang mensyaratkan seorang
penyidik setidaknya sarjana bergelar
51. Lalu kita usulkan kepada pokja
yang menggarap KUHAP agar ada
jeda waktu 10 tahun. Makanya
dengan lulusan Akpol yang sudah
meraih gelar Strata 1 diharapkan
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lahir inspektur p
sekalian. Artinya) p.
Mereka lahir lang
5,1 sehingga begifuilt Adan akan, ‘sdmpa :
bisa bertinda idik. )116. ] unfdeniki PEI‘!d k
Kalau hanya la i bblgh saj; isa meneruskan program
saja, mereka fidj i di(lar STIK yang penting dalom Tent
sebagai penyi perg i men i tunttitan akadem
reasoning itulah m KUHA i K pendidil

kurikulum p
Akpol menuj

muilai pada 2010,
Akpol yan
11

rarti perwira
di Akpol

Striving For Ex¢

pada 2010. Nah;L -

rekrutmen bulan Agus i @Tﬁb’u stuk-dala ar Biasa dari
sudah menggn “""!‘fi-ﬂ‘.‘ﬂﬂ:“é M dan mitra-mitra
dalam proses be ) '\ rada di sini dalam
Kurikulum itu emenuthi legalitas.

dengan dibantu oz
berbagai perguruan'ii
Undip, Unes, UGM, juga
oleh UIL Kita juga dibimbing
ahli kurikulum dari Depdil
Kurikulum dasar sudah kita st

seminar, rakor dengan Sespim,
PTIK dan lembaga pendidikan di _
slingkungan Polri lainnya di bawah'

dengan akreditasi?

Kita menggunakan akreditasi PTIK,
a kita memang bernaung di

ah PTIK. Dosen-dosen di Akpol

us sesuai dengan ketentuan. Kalau

mau melahirkan S1 maka dosennya

harus berkualifikasi S52. Kita sudah

Kemudian, terkait dengan legalitas

sebagai lembaga pendidikan tinggi, punya dosen berkualifikasi 52 baik
k- :.-.--n _---'_.-!Jl, o entuan L] araturs dari-dalam-mauvpun-dari-luar-Pari
yang sekarang berubah menjadi STIK. ~ Menteri Pendidikan, dimana satu dalam itu berstatus polisi juga,
Di sana, kurikulum pun disesuaikan. semester ada 16 minggu atau sama PNS Polri. Namun itu tak cukup,
Kalau dulu PTIK mendidik lulusan dengan 4 bulan efektif (bukan karena ada mata kuliah tertentu
Akpol selama 4 semester untuk kalender). Nah kalau dihitung, yang memerlukan dosen yang Kita
jadi sarjana S1, sekarang STIK 10 semester itu kira-kira 40 bulan datangkan dari PTIK (dosen terbang).
mendidik lulusan sarjana. Dengan atau kalau kalender sama dengan 3 Kalau diperkenankan, kita harapkan
demikian program pendidikan tahun 4 bulan. Jadi lamanya sama ada dosen PTIK yang ditarik ke
Akpol yang disambung dengan dengan program Akpol sebelumnya sini. Jadi tenaga pendidikan yang
program pendidikan yang sekrang ini,  yang tak melahirkan lulusan S1. masih betah saya harapkan mau
maka lengkaplah dari hulu ke hilir Berarti sudah ada percepatan waktu, meningkatkan kemampuannya.
sudah masuk kurikulum itu semua. efisiensi, dan sekaligus meraih gelar Tentunya Polri bisa minta ke
Dengan adanya program yang kita sarjana. Harusnya kalau merekrut S1 Depdiknas untuk minta bantuan
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anggaran pendidikan nasional yang
20 persen itu bisa dinikmati oleh
dosen Polri yang sekolah di luar untuk
mengambil S2 dan S3. Biayanya dari
lembaga ke lembaga, akpol hanya
menyiapkan orangnya. Jadi bukan
uangnya Polri, melainkan anggaran
pendidikan yang nasional itu.
Faktanya, yang saya pantau, anggaran
nasional ini belum dapat terserap,
belum ada yang memanfaatkan.
Termasuk kelengkapan-kelengkapan,
adajuga perangkat-perangkat dari
Akpol yang menjadi anggota senat
STIK, dan ini artinya Akpol dan PTIK
merupakan satu kelanjutan. Nanti
kalau program itu sudah selesai
semua, PTIK sudah menghabiskan
yang lulus 51 itu, langkah berikutnya
diharapkan sudah mulai dengan
program S2 dan S3. Yang selama,
52 dikelola oleh UI dan PTIK,
dimulai pada 2011. Jadi mereka

sumber SMU karena mereka relatif
lebih gampang dibentuk?

Jangan salah anggapan.
Perkembangan global sekarang sudah
sangat mempengaruhi pola berpikir
anak-anak SLTA/SMU sekarang.
Ingat, intelektual mereka lebih hebat
dan moralnya hebat juga. Dunia
gemerlap dan kawasan ‘abu-abu’

bukan jadi hal yang aneh buat mereka.

Itu dunia yang tak bisa dibendung
lagi, tak bisa dilarang, karena mereka
bisa memperolehnya langsung dari
dunia maya yang tanpa batas. Kita
tidak bisa ngomong itu saru, itu

porno, atat ehitirnggakboleh.

danaknya. Dan ini harus kita lakukan
erus, karena kalau tidak bisa terjadi
penyimpangan-penyi pa g i

yang dipagari oleh Korbintarsis
selaku pengasuh supaya tak terjadi
seperti itu. Pada prinsipnya, di sini
pelanggaran apapun bisa kita deteksi
namun sentuhan-sentuhan para
pengasuh lah yang diutamakan.
Karena, bagaimanapun juga,

kita tidak punya intercept untuk
mendeteksi semua pelanggaran itu.
Semoga dengan nasehat-nasehat dan
bimbingan lebih bisa mengena. Itulah
yang diproteksi oleh Korbintarsis

di dalam pengasuhannya. Makanya
penggunaan dua fasilitas itu Kita
atur Hp hanya boleh pas hari Sabtu.
Penggunaan laptop pun kita monitor
sekali-sekali dirazia. Memang, tak

o menutup kemungkinan bisa mereka

kan melalui dunia maya, chatting

api melalui kesadaran-
semoga fidak terjadi

Akpol.

yebut Akpol itu
an yang kaya

merup 3
acara lebih

warna. B:
konkret?

Kaitanny:
moral itu jugaia
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% Wawancara

yang kita la]

wajib menghafi
dan mereka ser
semua. Mala
memainkan |
Kemarin, 22
di Monas dan ]
di sana diam, tetha
mungkin taruna

Asmawi Usnnah dan®
menangis. Demikian ju
yang beragama lain, kita siapkat
fasilitas beribadah agar me;ghg
punya tempat dan kesempatan

Kalau perguruan tmgg: d1 luar Akpol
mungkin hanya akademik saja, aspek
kesehatan itu urusanmu, aspek moral
itu urusanmu, belajar tidak belajar itu
urusanmu, yang penting kamu lulus.
Tap kalau di Akpol, tiga komponen
ini kita gabungkan. Itulah, boleh
saya katakan bahwa pendidikan di
Akpol ini pendldxkan ‘kaya warna’.
Bukan warna warni, tapi kaya warna.
Punya karakter-karakter. Saya tidak
bisa mengatakan bahwa taruna akpol

Sayang melakukannya Hal itu ¢

AISP (g O
_en@ﬁiﬁan“ﬁberkarakter
makstidnya?. =1 /500

Saya ingitimémbangun sebuah
lembaga pendidikan berkarakter,
yang tentunya tak bisa hanya poh51

_ma

kan. Katanya budi pekerti itu nggak
perlu, cukup di rumah, tapi saya
tidak sependapat. Budi pekerti itu
harus diajarkan. Juga pelajaran PSPB
[Kewarganegaraan. Dua materi ini
harus dikembalikan. Selain itu saya
juga usulkan, walau saya tau ini tidak
mudah, yaitu wajib militer seperti
yang dilakukan di banyak Negara,
seperti Amerika. Ada wajib militer,

tapi tak perlu harus masuk jadi militer.

Contohnya di Amerika, semua wajib
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Im pentmg,

i c-nya Tapi itu semua
tlf;nya, a. Artinya,

oL DE
ﬁ%ﬁﬁla"é‘dh l.mpllkam negatifnya.
M Eba ‘saja dia menjadi teroris,
a@g’me:'aklt bom dan lain-
-Karena itu, di situ pentingnya
pendldlkan yang berkarakter. Di sini

enhngnya pelajaran budi pekerti,
ewarganegaraan.

Amla ]uga pemah me]ontarkan u:le

bulan Blsa ]elaskan"’
Ya, ada satu keinginan saya untuk
bagaimana mendidik kader-kader
bangsa itu sekolah bersama selama
satu bulan di Akpol. Contohnya
begini, di Semarang ini kan selain
ada Akpol ada Undip, Unes. Nah
saya ingin setiap tahun ajaran baru,
mahasiswa baru kita wajibkan untuk
mengikuti pembekalan pendidikan
wawasan kebangsaan yang tempatnya
di Akpol selama satu bulan. Tapi ingat,



Akpol hanya menyiapkan tempat tapi
pendidiknya, dosennya, silakan dari
luar. Kita beri materi latihan fisik,
setelah itu silakan pulang ke kampus
masing-masing.

Ini obsesi Anda?

Betul, tapi saya belum berani
me-launching itu karena saya masih
menyusun formulanya apa. Apa
yang menjadi tujuan sekolah bersama
selama satu bulan ini. Saya kgawatir
ada anggapan bahwa ini bentuk
dimiliterisasi, dipolisikan. Padahal
tujuannya untuk membangun
wawasan kebangsaan. Boleh saja sih
misalnya di kampus mereka sudah ada
orientasi studi wawasan kebangsaan
dan mereka kelola sendiri, tak perlu
di Akpol. Tapi tampaknya warnanya
akan beda.

Terkait dengan kualifikasi
kemampuan polisi, apa ya
dilakukan Akpol?

Kalau kualifikasi kem
sudah maksimal untuk men

taruna kita. Mereka pun §
mempraktekkan melal
nanti praktek di lap
itu sangat tergantun
di lapangan. Termastik;,
dari para senior selakui]
atasnya apakah itu sebg
petugas lalulintas atau

Kalau yang lalu, lulusan Akpol itu
diorientasikan secara umum untuk
mengawaki lima fungs: Samapta,
Lantas, Serse, Binmas dan Intel. Tapi
dengan program S1 diharapkan nanti
ada tiga macam program peminatan
saja, yaitu program Manajemen
Kepolsian, program Administrasi
Kepolsian, dan program Operasional
Kepolsisian. Diharapkan setelah lulus
mereka nanti bisa mengawaki seluruh
struktur yang ada di kepolisian.
Contoh, kalau dulu lulusan Akpol
hanya jadi juru bayar kan tidak pantes,
tapi sekarang bisa menduduki jabatan

jurgar R

kian juga kalau dulu hanya
empatkan di logistik, ngurusin
eras dan bensin, tapi kgﬁdepan bisa

Imémotivasi me
bekerjasama de

Tentunya dengan bekal dan

kemampauan knowledge, attitude,
dan skill. Nah, aspek attitude itulah
yang saya bangun melalui kerjasama
dengan ESQ Leadership Center
yang sudah memiliki jaringan di
korwil seluruh propinsi dan ada
forum komunikasi alumni sampai
di kabupaten. Akpol pun sudah
melakukan in-house training ESQ
yang diikuti seluruh taruna baik yang
baru masuk maupun yang mau Tulus
perwira. Kalau yang baru masuk itu
dalam rangka membangun motivasi
semangat belajar. Ada materi yang
menggali dari dasar mengenai segala
esuatu itu kita kembalikan kepada
encipta. Kita itu diciptakan

, melakukan kegiatan di
I k apa, dan semua hal
lingatkan terus pada

endalikan oleh
hwa ada hari
Stirge, dan neraka.
a itu, para
t?rbangun

jatydengan
A

Lbagi taruna
%eri untuk
mpu
aéakat.
jau cuti ke
g, mereka

Kiemarin waktu
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para alumnil ar Polri. Tugag’ ) ' jan B £'8ama;s alumni  knowledges > dan emosional. Dan

mereka adalaly < itu menyatk ini kuat tentunya

korwil-korwil i dia sebal egara dan sebagai
5 5

Sebegitu be ';“V pengaruh E L*

ya? a, bagaimana
Orang jujt l n baik itu “\\ ;.‘ mpengaruhi

sebetulnya ki : lapi dengan \\)" i : 1c ‘

ESQ setidaknya Bisamengeliminir "-uz Fpolis Lk 1gal besar. Dalam bentuk

sedikit demi sé I, ya cukup besar
1ggfian yang mengarah

ek i 3 angan perilaku dan
1tu juga tidak} anya berfukus dalam ihy ntunya dengan

Kalau saya ingin satu agama. Aspek spiritual itu kan / iliki bekal talenta yang cukup
calon-calon pemimpiryd universal, sehingga persaudaraan ™ @ mitra masyarakat yang
jujur dan baik, itu sebettnyabukand ™ ity tidak melihat satu agam 5 myai kadar spiritual yang
semacam obsesi yang berwacanaiya “sama dan bersatu, maka akan mampu
tapi itu akan kita jadikan kenyata3 pitmpertahankan diri dari pengaruh
Dengan bekal-bekal seperti itu. Dag lingkungan yang buruk. Dengan
memang saya tak bisa membekali adanya kemampuan melakukan
sendm karena 1tu klta lakukan blmbmgan dan penyuluhan melalm

Tapi bukan obsesi
kan?

Orang Iam yang punya kemampuan orang lam Tentunya dengan adanya itu semakm berkurang Memang,

silakan datang ke sini, bantulah saya jaringan forum komunikasi ini nanti gangguan-gangguan itu tak akan
untuk menyiapkan ini. Inilah kader- mereka akan bisa menyebarluaskan pernah habis karena memang situasi
kader dan ini tidak akan berhenti kepada masyarakat yang belum global itu memengaruhi sosial budaya
di lembaga ini saja, tapi setelah dia pernah ikut training ESQ, terkait masyarakat. Ada yang mengatakan itu
keluar, jaringan ini harus tetep ada. dengan emosional itu tentu mereka omong kosong, karena mereka belum
Artinya kita berharap kepada forum akan mengkampanyekan untuk memahami aspek moralnya. Bahwa
komunikasi alumni ESQ yang ada di mengikuti studi ESQ. Bukan ESQ-nya keberadaannya di masyarakat itu
Mrah itu bersedia untuk menjaga ya, tapi artinya membangun kualitas perlu pergaulan yang konkret seperti
“dan memelihara kualitas moral spiritual dan emosinal itu menjadi itu. Nah itu pada tataran bahwa
- mereka (polisi). Tolong, ini adalah komprehensif. Jadi tidak hanya setidaknya dia juga bisa memengaruhi
~_warga masyarakat yang kebetulan aspek intelektual, tapi ada tiga yaitu, personal-personal polisi yang ada di

Voo
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lingkungannya yang belum pernah
mengenal itu. Paling tidak, dia

bisa memberikan satu guideance di
antaranya dengan in-house fraining
itu. Ada memang cara-cara dan
metodologi lainnya, selain itu apakah
dengan model NAC, Mario Teguh,
outhound, juga majelis taklim. Artinya,
mereka perlu sentuhan seorang
pemimpin yang punya kualitas moral
dan karakter yang didambakan. Yang
mampu menyentuh mereka adalah
para pemimpin. Nah perwira lulusan
Akpol ini kan kader pemimpin

lapis first line supervisor. Nanti kita
harapkan merekalah yang menyentuh
masyarakat pertama kali. Mereka
sudah lihat fakta di lapangan dan
itulah tantangannya, itulah yang
harus mereka sentuh kalau mema
belum disentuh oleh pemimpin

jadi motornya.

Mereka ini akan ditem
seluruh kewilayah di In
pemerataan. Diharapks

Ibarat pepatah ‘Dimana
Disitu Langit Dijunjung
harus mampu berbuat 8

membuat getaran yang mampu
menggerakkan perubahan aspek
moral. [tu memang tak seberapa tapi
implikasinya besar. Kalau satu orang
berbuat seperti itu dan 465 lainnya
(jumlah lulusan perwira Akpol

tahun ini) mau melakukan yang
sama, maka suaranya akan nyaring,
gaungnya akan menggema. Perwira
lulusan akpol 2010 dalam waktu

yang tidak terlalu lama bertugas

bisa memutihkan apa yang sudah
berwarna merah. Sedikit demi sedikit.
Jadi paling tidak kalau pemimpin baru
saja sudah seperti ini, diharapkan
para bawalmmmtat?@?ﬁiﬁ%o

a, tapi getarannya
a kita lakukan tahun 2009 karena

situasinya berbeda. Saya masuk Akpol
pada pertengahan 2009, jadi tidak bisa
mengakhm progra endidikan 2009

dengan prog w

jang melibat A kpol if
al I,

sngar nyaring ke depan. Ini belum

terbangun sa ug:ﬂ
- PQ“‘ B

untuk membuat wajah Akpol lebih
ramah?

Ya, memang kecenderungan itu
ada. Sepertinya Akpol ini eksklusif,
sampai-sampai masyarakat Semarang
saja belum pernah masuk kemari.
Makanya, sekarang Akpol ini saya
buka untuk umum tiap Sabtu-Minggu.
Silakan lihat, silakan nikmati. Sudah
banyak masyarakat masuk ke Akpol,
sekadar lihat-lihat, dan mereka kaget
ternyata di sini ada hutan, burung,
walet. Saya malah akan membangun
jogging track, supaya masyarakat bisa
memanfaatkannya. Jogeing frack ini
tujuannya untuk memperkenalkan
lembaga pendidikan Akpol yang
unyai luas W|layah seluas 125
ah di pinggirnya Akpol ini,
o) akan sabuk h1|au, akan

ingi
di sekifag
rencanan
petak sepentis
dan setiap jatakgi
semacam she
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A Kolorm

ZERO AGCIDENT
DALAM PENDIDIKAN KARAKTER DI AKPOL

(Tinjauan Praktis Pendidikan Kaya Warna)

Ovrex: BoEDHI SANTOSO!

Tetapi ma}n

berfikir bahwa ‘kegags
peserta didik dalan
mencapai tingka}h
pemahaman yang nptimal\
termasuk pencapaian
. optimal_dalam hentuk
penilaian hasil belajar
merupakan kegagalan
penyelenggara pendidikan,
maka saat itu juga
pola pikir kita sudah
masuk dalam atmosfer
akuntabilitas.

l e

ZERO'ACCIDENT SERAGAI BENTUK
AXUNTABILITAS

Ketika kita semua sepakat bahwa
pendidikan di Akpol merupakan
pendidikan dinas dimana seluruh
biaya operasional pendidikan bagi
Taruna dibiayai oleh negara, maka
penyelenggaraannya harus dilakukan
secara terstruktur, akuntabel dan
prospektif. Terstruktur mengandung
makna program pendidikan'yang
dioperasionalkan harus direncanakan
dengan baik'dan terarah menuju
perwujudan standar kompetensi
kelulusan. Sementara itu akuntabel
mengandung makna bahwa setiap
kegagalan yang ada dalam operasional
pendidikan mengandung konsekuensi
logis “tanggung gugat” yang diemban
penyelenggara. Sedangkan prospektif
mengandung makna penyelenggaraan
pendidikan harus memiliki visi dan
misi yang selaras dan mendukung
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visi misi organisasi Polri serta demi
kepentingan negara secara general.
Menyimak ketiga hal tersebut, maka
sungguh bukan pekerjaan yang
mudah dan “main-main” dalam
menyelenggarakan operasional
pendidikan di Akpol.

Kerapkali dalam sistem birokrasi
terjadi kesalahan konsep dari
implementor dalam memformulasikan
dan mengimplementasikan
responsibilitas dan akuntabilitas.
Responsibilitas dari perspektif
administrasi publik mengandung
arti tanggung jawab, sedangkan
akuntabilitas mengandung arti
tanggung gugat. Manakala kita
hanya berfikir bahwa semua tugas
penyelenggara pendidikan selesai
ketika kegiatan belajar mengajar
diselenggarakan sesuai ketentuan,
sementara ifu capaian perolehan
tingkat pemahaman dan penilaian




sepenuhnya menjadi tanggung j
peserta didik, maka mind set terse
baru pada tataran responsibilitas.
Tetapi manakala kita berfikir b
kegagalan peserta didik dalam
mencapal tingkatan pemahaman yang

pendidikan, maka saatitu juga
pola pikir kita sudah masuk dalam
atmosfer akuntabilitas.

Akuntabilitas dalam
penyelenggaraan pendidikan berbicara
tentang input, proses dan output
pendidikan secara komprehensif.
Artinya setiap kegagalan dalam
input, proses maupun output menjadi
“tanggung gugat” penyelenggara
pendidikan. Memang benar ada
“special case” dalam penyelenggaraan
pendidikan pembentukan oleh Akpol,
dimana Akpol tidak dilibatkan
secara penuh dalam kegiatan input
pendidikan (rekruitment). Namun
demikian pada tahap proses dan
output, Akpol memiliki otonomi
dan berperan penuh. Oleh karena itu
prinsip dasarnya penyelenggaraan
pendidlkan di Akpol tidak boleh

“gagal”. Prinsip dasar itu yang harus
dipegang oleh semua pihak yang ada
dalam mesin birokrasi Akpol. Entah
itu pihak manajemen, tenaga pendidik,
pengasuh bahkan para Taruna Akpol
sekalipun harus memegang prinsip
“tidak boleh gagal”.

Dalam ranah ilmu manajemen,
dikenal satu istilah “zero acccident”
untuk merujuk suatu upaya
meminimalisir kegagalan dalam
mencapai tujuan organisasi.
Implementasinya penguatan

pada proses dengan memprediksi
kegagalan-kegagalan yang akan
dialami jika proses tidak berjalan
dengan baik. Oleh karena itu sangat
salah apabila ada yagg berfikir bahwa
implementasi-“zero accident”hanya
terfokus pada‘proses atauoutput sajas
Implementor “zero accident” harus
berfikir holistik. Implementor harus
mampu memprediksikegagalan-;
kegagalan yang akan dialami jika
proses tidak berjalan dengan baik,
sehingga timbul sikap dan tindakan
preventif. Jadi “zero accident”
mengalami apa yang dinamakan
dengan “Slip of main-set and slip

of action”, manakala implementor
tidak mampu (1) merumuskan
kemungkinankegagalan-kegagalan
yang akan dihadapi/jika:proses tidak
berjalan dengan baik-dan (2) tidak
mampu menunjukkan sikap dan
tindakan pencegahan kegagalan dalam
proses.

Tidak mudah
mengimplementasikan “zero accident”
dalam kegiatan pendidikan di
Akpol. Setiap pihak harus berfikir
secara runtut bahwa jika ada Taruna
yang gagal dalamrpendidikantiya
(mengalami remedial atau tidak
memenuhi syarat naik tingkat),
maka setidaknya semua pihak
harus bertanya: (1) sudahkah kita
menyiapkan bahan ajar dengan
baik?; (2) sudah profesionalkah
kita dalam mentransformasikan
ilmu kepada peserta didik?; (3)
sudahkah kita menciptakan atmosfir
belajar yang kondusif?; (4) sudah
sesuaikah apa yang diajar dengan
apa yang diujikan; (5) sudahkah kita
memotivasi peserta didik dengan

sudah mampukah
tabiat buruk sebagai

kita memberikan ang aktualisasi
akademik kepada peserta didik?, dan
sederet pertanya:
harus dijawab. Jik
pertanyaan di ata:
maka apa yang dlcapal oleh peserta
didik, entah tingkat pemahaman
atau penilaian hasil belajar akan
cenderung menunjukkan hasil negatif
atau rendah. Jadi jika kondisinya
demikian maka janganlah pernah
menyalahkan hasil capaian peserta
didik, tetapikoreksilah “proses yang
telah dilaksanakan?, itulah salah satu
bentuk implementasi akuntabilitas
dalam penyelenggaraan pendidikan.
Fermulasi dan implementasi “zero
accident” dalam penyelenggaraan
pendidikan di Akpol sudah
dilaksanakan sejak beberapa bulan
yang lalu. Berbagai prediksi-prediksi
kegagalan telah diformulasikan oleh
sebuah tim yang solid dan berasal dari
multi disiplin keilmuan, termasuk
melakukan berbagai pembenahan
pada aspek akademik, pelatihan
dan pengasuhan. Semua dilakukan
dalam rangka memperbaiki “proses”
operasional pendidikan di Akpol.
Proses yang sudah berjalan bukan
tidak baik, namun mungkin sudah
tidak sesuai “jamannya” sehingga
perlu diperbaiki atau ditingkatkan.
Agar pembaharuan proses memiliki
“daya dobrak” yang kuat terhadap
kelompok-kelompok yang resisten,
maka pembaharuan proses dituangkan
dalam bentuk Standard Operating
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Procedures (SOPs). Dengan kata lain
jika SOPs tidak dilaksanakan maka
ada kesalahan prosedur dalam proses,
dan itu mengandung konsekuensi
“tanggung gugat”.

Implementasi “zero accident”
dilaksanakan oleh Akpol untuk
menuju keberhasilan peserta didik
dengan nilai capaian yang optimal
dari standar (tidak sekedar lulus;
namun prestasinya optimal), sehingga
mendukung perwujudan visi dan
misi Akpol (Akpol 45 tahun striving
for excellence). Beberapa akutualisasi
dari implementasi “zero accident”
adalah: (1) seluruh tenaga pendidik
internal wajib melaksanakan pelatihan
mengajar sebelum mendidik para
Taruna; (2) optimalisasi tugas subbag
evadasi dalam melakukan evaluasi
mikro maupun makro di bidang
pendidikan; (3) memposisikan
pengasuh sebagai mitra diskusi di
kelas dan sebagai fasilitator dalam
kegiatan belajar mandiri di flat; (4)
dalam hal latihan, pengasuh berperan
untuk meningkatkan kebugaran dan
kemampuan jasmani para Taruna
sehingga kuat dan prima; (5) Para
tenaga medis wajib masuk hunian agar
terpantau kesehatan lingkungan dan
kesehatan Taruna sehingga terhindar

dari sakit, dampaknya seluruh Taruna
dapatmengikuti kegiatan pendidikan
di Akpol secara optimal; (6) dan
sebagainya.

ZERO ACCIDENTDAN-PEMBENTURAN
HARAKTER-DALAN PENDIDIKAN-"KAYA
WARNASOARPOL

“Zero-accident” ditetapkan pihak
manajemen Akpol untuk mewujudkan
ketertiban dan kedisiplinan dalam
proses pengajaran, pelatihan dan
pengasuhan sehingga mendukung
secara optimal pembentukan karakter
dan moral para Taruna Akpol. Dengan
kata lain proses pengajaran, pelatihan
dan pengasuhan harus sejalan dan
diarahkan dalam rangka pembentukan

_karakter.dan moral-yang-kuat-pada———

setiap diri Taruna Akpol.

Wynne berpendapat bahwa
istilah karakter diambil dari bahasa
Yunani yang berarti “to mark”
(menandai), yang lebih terfokus
pada melihat tindakan atau tingkah
laku.1 Sementara itu Aristoteles
menyebutkan bahwa karakter
terbentuk dalam diri setiap orang
dikarenakan perbuatannya yang
berulang-ulang dan sudah menjadi
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kebiasaan.

Lebih lanjut dijelaskan Wynne
bahwa karakter mengandung dua
pengertian. Pertama, ia menunjukkan
bagaimana seseorang bertingkah
laku. Apabila seseorang berperilaku
tidak jujur, kejam atau rakus, tentulah
orang tersebut memanifestasikan
perilaku buruk. Sebaliknya, apabila
seseorang berperilaku jujur, suka
menolong, tentulah orang tersebut
memanifestasikan karakter mulia.
Kedua, istilah karakter erat kaitannya
dengan “personality”. Seseorang baru
bisa disebut sebagai “orang yang
berkarakter” (a Person of character)
apabila tingkah lakunya sesuai kaidah
moral.

__Me-rancang bangun suatu sistem
pendidikan yang berkarakter
memerlukan sebuah proses
pendidikan yang holistik, simultan
dan berkesinambungan. Dalam

sistem pendidikan tersebut harus
dikembangkan beberapa aspek
“knowing to good, loving the good
and acting the good”. Dengan kata lain
sebuah lembaga pendidikan dikatakan
telah memiliki sistem pendidikan
yang berkarakter, apabila sistem
proses pembelajarannya mengarahkan
peserta didik untuk “tahu, mencintai



dan melakukan hal-hal yang mulia
atau berperilaku baik menurut ukuran
normatif yang berlaku di tengah
masyarakat”. Jadi bukan semata hanya
mengasah kemampuan akademis
peserta didik. Tentu kita sepakat buat
apa memiliki [ulusan yang cerdas
namun tidak memiliki perilaku yang
baik, bukan?

Disadari atau tidak, saat ini
berkembang fenomena “salah kaprah”
yang ditunjukkan oleh sebagian besar
penyelenggara pendidikan. Mereka
mengembangkan pendidikan yang
hanya berorientasi kepada pencapaian
tertinggi nilai akademik dari para
peserta didiknya. Hari-hari peserta
didik “dijejali” dengan beragam
pengetahuan akademik yang notabene
hanya mengembangkan aspek kognitif
peserta didik saja. Amat jarang
ditemui penyelenggara pendidikan_
yang concern mengembangkan
aspek afektif (yang bersifat perasaan)
kepada peserta didiknya. Kalau
boleh mengistilahkan, peserta didik
tersebut diciptakan seperti “robot-
robot modern”, cerdas namun tidak
berperasaan. Jika sudah demikian,
muncullah perilaku yang kaku, kejam
dan tidak kreatif, hanya bisa berjalan
ketika diinstruksikan oleh sebuah
permtah tidak memiliki inisiatif, daya
inovasi dan daya nalar yang handal
untuk mengembangkan diri. «

Secara teoritis dapat dikatakan
bahwa jika aspek kognitif dan afektif
memiliki porsi yang seimbang untuk
dikembangkan pada peserta didik,
maka yang bersangkutan akan
secara alamiah merepresentasikan
aspek psikomotoriknya dengan baik.
Kombinasi pengembangan kecerdasan

(kognitif) yang baik dan perasaan
(afektif) yang baik akan melahirkan
perilaku (psikomotorik) yang baik.
Singkatnya perilaku peserta didik
terbentuk dari kombinasi kemampuan.
mengelola aspek kognitif dan
afektifnya.

Oleh karena itu jika sebuah
lembaga pendidikan ingin

perilaku (psikomotorik) peserta didik
secara seimbang.

Lembaga pendidikan “kaya warna
akan meluluskan peserta didik
yang “kaya warna” pula. Bagaikan
pelangi, mereka akan muncul sebagai
sosok yang indah untuk tidak hanya
sekedar dilihat tapi juga “indah”
cara berfikirnya, “indah” akan

7"

perasaannya dan “indah” perilakunya.

Penumbuhkembangan cara berfikir,
berperasaan dan berperilaku yang
baik secara berulang-ulang dan
dijadikan kebiasaan akan bermuara
pada pembentukan karakter manusia
Indonesna yang kuat dan.utuh. Inilah

rterha.dap eﬁtput pembentukan

karakter para Taruna Akpol.
Penerapan zero accident” dengan
spekirum yang sangat luas, akan
membawa kita pada pemahaman
bahwa untuk menghindari kegagalan
dalam mewujudkan karakter yang
kuat pada diri-Taruna Akpol,
dapat dimulai dengan melakukan.
berbafgé'i pembenahan pada

“proses” pengajaran, pelatihan dan
pengasuhan. Pembenahan tersebut
harus berorientasi pada keseimbangan
representasi performance kognitif
(pemikiran); afektif (perasaan) dan

menghasilkan lulusan yang memiliki
perilaku yang sesuai dengan kaidah
normatif yang berlaku di masyarakat
pada umumnya, maka galilah dan
tumbuhkembangkanlah secara

baik aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik para peserta didik. Inilah
yang dinamakan lembaga pendidikan
“kaya warna” yaitu lembaga yang
mengembangkan sistem pendidikan
dengan memperhatikan dan
mengembangkan aspek kecerdasan
(kognitif), perasaan (afektif) dan

psikomotorik (keterampilan) para
Taruna Akpol.

Implementasi “zero accident”
yang tepat, terukur dan terstruktur
dalam konteks pendidikan karekter
akan menghasilkan output-ouput
yang berkarakter. Mengapa dikatakan
demikian? karena prosesnya sudah
diarahkan untuk internalisasi
karakter pada setiap output. Dengan
demikian jika proses pengajaran,
pelatihan dan pengasuhan di
Akpol sudah “diwarnai” dengan
pendidikan berkarakter, pendidikan
yang mengutamakan keseimbangan
antara aspek kognitif; afektif; dan
psikomotorik, maka akan lahir Taruna
Akpol generasi penerus Polri yang
memiliki karakter “kaya warna”

's0sok petugas penjaga keamanan

dan ketertiban masyarakat, penegak
hukumdanisebagai pelindung,
pengayom dan pelayan masyarakat.
Semog_a .....
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